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T ROTAR NEDED |
SOA LTAD DEMAVANT, EM Mie I

AKEKTA PERDIARJIAN ~~—ccreresssrnnsn

---------- YAYASAN DARUSSALAM Al

s KUBU RAYRA----- == i
Nomor :99.

——
Pada harl Inl, Rabu, tanggal 28 (dua puluh delapan) September

2016 idua ribu enam belan). ~=-=ccmccccccmccrmer e
== Pukul 13.00 WIB (tiga belas Waktu Indopesla Barat). ——=-——--
--Berhadapan dengan saya SISCA UTAMI DAMAYANTI, Sarjana Hukum,
Magister Kenotariatan, Motaris di Kedirl, dengan hadirnya sakai--
saksl yang saya WNotarls kenal dan akan disebutkan dalam akhiz
BRE Ind: —— e s

I. Tuan AHEMAD FAISHOL, lahir dl Pontlanak, pada tanggal 05

Januard 1978 , Warga Megara Indonesia, Karyawan Swasta,
bertempat tinggal di Kabupaten Kubu Raya, Kecamatan Sungal
Kakap, Kelurahan/Deaa Pungur Kecil, Rukun Teranggas 061,
Rukun Warga 018, atau setempat di kenal dengan Parit Rintis

« pemegang Hartu Tanda Penduduk Nomor : £112000501780002. -

! II. Tuan ABDURROSYID Sarjana Pendidikan, lahir di Retok Majau,

pada tanggal 05 September 1987, Warga MNegara Indonesia,
Wiraswasta, bertempat tinggal di ¥abupaten Hubu Raya,
Kecamatan Sungal Ambawang, Kelurahan/ Desa Sungai Ambawanc
Euala, Rukun Tetangga 015, Rukun Warga 010, atau setempat 4i
kenal dengan J1. Trans Kallmantan, pemegang Kartu Tanda
Penduduk Nomor : 6171020509870006. e e e

[ IIT.Nyonya Hajjah ZUMRIYAH, lahir di Muala Dua, pada tanggal 29

| Mei 1875, Warga Megara Indonesia, Mengurus Rumah Tangga,
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T 61T71042506790010.

v-

Pendidika, Islan, lahir a4 Sungat
' Ambangah, pada tanggal 1g Juli 19g3

tempat tinggal db Kabupaten Eubu Raya, Hecamatan Sunga |
e Lomps . i

kap, Kelurahan/Desa Pungur Kecil, Rukun Tetangga 061,
Kakap, ' i '

| M & [ I ":ur*ll]-t. di kc I“I! dg:i "t" [i. r II t ”-I L I e
1114} [ .

pemegang Bartu Tanda Penduduk Nomor ;0 6L12096905750001, .- _

Tuan MARSAI, lahir di Jungkal, pada tanggal 25 Juni 1ogo,
Warga MNegara Indonesia, Pelajar/ Mahasiswa, hﬂrlumpaL
ti nggal ol Hahitmtﬂﬂ Kota Pontianak, Fecamatan Eungui

Pontianak Urara, Kelurahan/Desa Siantan  MWilir, Rukup

Tetangga 003, Rukun Warga 038, atau sotompat di kenal dengan

Gg. Setuju, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor

- - .
e i - - - = ———

Tuan SAMHNEJY, lahir di Sepakat Baru, pada Langgal 28 Jylj

1986, Warga Negara Indeonesia, Hirnsﬂa:tn, bertempat tinggal i

Kecamatan Pontlanak Barat,
Pal lima , Rukun Tetangga 005,
setempat di kengl dengan J1.

di Hota Pontianak, Eelurahan/bes

e 1.0 B

Rukun Warga 003, atay

Husein Hamgzan Cg.

Madrasah,
pPemeqang Kartu Tanda Penduduk Momor - 6112062807860

uﬂl =

Tuan ABRDUL HARL, lahir di Samban,

Warga HNegaca Inﬂnnnnia.
di Kabupaten Kubis Raya,

Sungai Raya,
Rukun T&tangga 013,

dengan pysyy

Kelurahan/Desa Kuala Dua,

onl

Rukun Warga
¢+ atau setempat di kena)

Keramta 71, pemegarig
Kartu Tanda Penduduk Nomor

: Eilzﬂllﬂuﬁﬂiﬂﬂlu.

B o S

+ Wargys Negara Indonesia,
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Gufu, bertempat Lingga! di Esbupaten Eubuy PBRaya, Hecamatan

Sungal Raya, Fel/Desa Sungal Ambangah, PFukun Tetangga 001,

Pukun Warga 007, atau setempat di kenal dengan Paris Jaya,

pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor : B1120L1E607BL0004, --—-

== Para penghadap dikenal oleh =zaya , Motarls, -—=——-e—eemmeaaa -
-= Para penghadap terlebih dahulu menerangkan bahwa dengan ini -
-=--moemisahkan dari harta kekayaan borupa uang tunai sebesar Bp.
10.000.000 ,- (sepuluh juta ruplah)=————ceasa e
== Para ponghadap menerangkan dengan tidak mengurangi ketentuan
peraturan perundang undangan yang berlaku serta dengan ijin darl
pibak yang berwenang, para penghadap sepakat dan setuju untuk
mendirikan suatu yayasan dengan Anggaran Dasar sebagal berikut
= == WAHA DAH TEMPAT REDUDURAM -

R— -— | S, S (R .

== Yayasan ini bernama :-—-----=n- e B e e i

YTAYASAN DARUSSALAN -

“"RUBU RATA"™

selanjutnya dalam anggaran dasar ini cukup disingkat dengan
Yayasan, berkedudukan di Parit Rintis, Eelurahan/ Dosa Punggur

Kecil, RT.062 RW.018 Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Rubu

Raya. —===e—— = R

== Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan di tempat
lain, baik di dalam maupun di luar wilayah Republik Indonesia

berdasarkan keputusan Pengurus dengan persetujuan Pembina., --——-

—————————— - TANGEA WAKTU- =~ — e oo

-—— L R R e —

==Yayasan inl didirikan untuk waktu yong tidak ditentukan

R

----------------------- MAKSUD DAM TUJUAM ------m oo
--"‘--'-—-—-

3
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cmmreeeees e m s msneeeeee PRER) F s
--Yayagan mempunyai maksud dan tujuan di bidang : —---eeee
a. Pendidikan dan Sogilal) ==-cccmmmmmm s e e
b. Feagamaan; - e A
C. Kemanusiaan; ————ceccmmmsmmmm e o e
e - Pasal 4 —————====m—mmmmmmee
—=Untuk mencapai maksud dan tujuan terachut dlatas, yayasan
menjalankan keglatan sebagal berikut : ——==——=—-—=————eeecmm—_
b. Pendidikan dan Soslal | ==eeeeeem e
1. Mendirikan lembaga Pendidikan formal dan non formal; ----

2. Mendirikan Pantl Asuhan; ~-—-c---reommome e 2
3. Mengadakan Majelis-Majelis yalti Majelis Ta’lim,
pengembangan pendidikan, penelitian dan perpustakaan;----

4. Mendirikan Rumah Sakit, Poliklinik dan Laboratorium; ----
5. Pombinaan Dllh_r.ﬂ_q.a; - —

]
6. Melakukan Penelitian dibidang Ilmu Pengetahuan; -——————-—o

Melakukan Studi Banding dibldang Soaial; :

—_———

8. Pendidikan anak usia dini, Taman Kanak-Kanak, Sekolahy

Dasar sampal dengan Porguruan Tinggi;:

e e it e

8. Menyelenggarakan kursus-kursus ketrampilan, ———oeecoion._

b. Keagamasan ; - - - N - =

Mendirikan sarana ibadah; ———-oo______ —— e

2. Mendirikan Sekolah Tamap Pendidikan Al-gur’ an (TPA) ——--

sampal dengan Pesantren ;--ee-.____ L

3. Menyelenggarakan Pondok Pesantren dan Hadrazah; w-e—meea_.
q.

Menerima dan menyalurkan amal zakat,
5. Meningkatkan pemahaman keagamaan;
€. Melaksanakan aylar keagamaan;

infaq dan sedekah; -

. e e

- e e et T U—

+  Melakukan studl bidang keagamaan; e e
‘ c. Hemanuslaan : -----H_.,__.,_H_-______,____,_________H____
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2. Mesberl bantuan kepada tuna wisma dan fakir misking --—--

3. Melestarikan lingkungan hidup; -----————-=--=s—ssemm——r

" shgala sesuatu dalam arti kata seluas-luasnya dan dengan tidak

mengurangl ijin-ijin darl yang berwajib, -—————=-=—==s-sssm=ms
i e e KERAYARN ———————===--—————so==——=—x
------------- e = Paga) § ——-—==m—ms——seemree——e—e

-- Yayasan mempunyal kekayaan awal yang berasal darl kekayaan
pondirl yang telah dipisahkan dari kekayaan pendiri,terdiri dari
uang tunal sebesar Bp 10.000.000.00 (sepuluh juta rupfah) . ===

-- Selain kekayaan sebagailmana dimaksud diatas kekayaan

yayasan - - - ——

dapat diperoleh darl:———===== - e
Pangkal keckayaan pertama terscbut dlatas, ——-==--—=====

maupun swasta, balk darl dalas maupun dari luar negoerl

'a-p
b. Uang sokongan/sumbangan darl masyarakat, pemerintah

yang tidak mengikat. - — At
. Hibah-hibah wasiat dan hibak-hibah biaza. --

d. Penghasilan-penghasilan dari usaha-usaha Yayasan, -———---
p. Bantuan dari orang-crang d<an badan-badan yang menaruh

minat pada Yayasan.

£. Pendapatan-pendapatan lalnnya yang sah, <-—ssscsocoseeoes

b —— Uang yang tidak segera dibutuhkan gquna keperluan Yayasan
digimpan atau dijalankan menurut cara-cara yang akan ditentukan

dalam anggaran rumah tangga. s==————————=-——r———ms—mm—————e— N
- ORGAN YAYASAN--———-—————— === —————
- Pasal & S —

-~ Yayasan mempunyal organ yang terdiri dari : -——————e—eemeeee-

a. Pembina; --——- - ————
b, PEAQUIUS; ——— == e e S S
c. Pengawas; - s =

5
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"'1 O e epeps——— S R R m g

. R e
ey - - o
_———

1. Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai keswonangan yang
l tidak diserahkan kepada Pengurus atau Pengawas, —-ommmmee——n
2. pembina terdirl darl seorang atau lebih -anggota Fembina. -

1, palam hal terdapat lebih darl sporang anggota Pembina, mak,
[ searang diantaranya diangkat sebagai Ketua Pepbina, =-=-ec—.

§. Yang dapat diangkat sebagai anggota Pemblna adalah orang

, perscorangan schagal Pendiri Yayasan dan ataus mereka jyang
berdasarkan keputusan rapat anggota Pembina dinilal mempunyai
dedikasi yang tinggl untuk mencapal maksud dan  tujyan

YaYaBAN, ———-—rmeemmmmmmmmmsm e Big i e

%, Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangan clech

Yayasan. -- -- - ——— -

€. Dalam hal Yayasan olch karena secbak apapun tidak mempunyal

anggota Pembina, maka dalam waktu 30 (tiga puluh] hari sejak
terjadinya kekosongan terscbut wajib diangkat anggota ';":ratth:lr;.vjl E
berdasarkan keputusan rapat gabungan anggota Pengawas dﬁ""h\":.'
anggota PenguIus, - e e e e e e——— \
7. Seorang anggota Pembina Dberhak mengundurkan disi  dari
jabatannya dengan memberitahukan secara tertulis pengenni
maksud tersebut kepada Yayasan paling lambar 30 (rtiga pululi)
hari gpebelum tanggal pengunduran dirinya,
Pasnl B
1. Masa jabatan Pembina tidak ditentukan lamanya.

2. Jabatan anggota Pembina akan berakhir dengan sendirinya
apabila anggota Pembina tersebut :

a. meninggal dunia; -

S R e

h. mengundurkan diri dengan pemberitahuan asecara tertulis
| ssbagaimana diatur dalam Pasal 7 ayat (1) ~——=—====e=em———-
c

tidak lagi memenuhl persyaratan peraturan perundang-

| undangan yang berlaku; ——————emee o _________
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¢, diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembina; -=—=-<
e. dinyatakan pallit atau ditaruvh dibawah pengampuan

berdasarkan suaty ponetapan pengadilan; -——---"-"77"°"

€. dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena peraturan

perundang-undangan yang berlaku; -----—-——mmsoTTeTITIIES
3. Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagal anggota

Pengurus dan atau anggora Pangawag. —--=-----osssssmsmsommEss
[| = - TUGAS DAN WEWENANG PEMBIMA ~---——-========

B L e ———— m._l ; e s S

1. Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama penbing. -—

2. FKowanangan Pembina meliputi ; ---—=-ss==---—ssso—eomssomsees

a. keputusan mengenal perubahan Anggaran Dasary --======—""<

b. pengangkatan dan pemberhentian  anggota Pengurus dan

I anggota Pengawas; - ——— —— -

c. penetapan kebijakan umum Yayasan bordasarkan Anggaran

Dasar Yayasan; e ——

d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan

| Yayasan; dan s

e. penctapan keputusan mengenal penggabungan atau pembubaran

| Yayasan; - -— -
£. pengesahan laporan tahupan; --——-=-=-sssssssssssssssasecs
g. penunjukkan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan., --—

r 3. palam hal hanya ada scorang anggota Pembina, maka segala

| tugas dan wewenang yang diberikan kepada Hetua Pembina atau
anggota Pembina berlaku pula baglinya. --—— s

- ceeee-= RAPAT PEMBINA ———— s
---------- Pasal 10 ——=

1. Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu]
tahun, paling lambat dalam waktu 5 (1ima} bulan setelah akhir

tahun buku sebagai rapat tahunan, sebagaimana dimaksud dalam

Dipindai dengan CamScanner



Pasal [2, ====r-r—m——meems——csssmmsmesmmmnmmEmm T
Pemhina dapat Juga mengadakan rapat setlap  waktu hyp,
dianggap perly atas permintaan tortulla darl aecrany aray
lebih anggota Pembina, anggota Pengurua, atau  anggoty

S =

PENgawas, ———-—---sssssssossssosesssEEmE i

. Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh  Pembina  zeeay,

langaung, atau melalul surat dengan mendapat tanda terisg
paling lambat 7 (tujuh) harl sehelum rapat dladakan dengap
tidak memparhlitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat. --

. Panggilan rapat itu harus mencatumkan harl, tanggal, waktu,

tEmpAt dAn BCATA TAPAL. ==——s e s
Rapat Pembina diadakan di rempat kedudukan Yayasan, atau dj
tempat kegiaten Yoayasan, atau di tompat lain dalam wilayan
hukum Republik Indonesia, ----- - -- - St

Dalam hal semua anggota Pembina thadir, atau diwakili,.

panggilan tersebut tidak dismyaratkan dan Rapat Pembina dapaf =

diadakan dimanapun juga dan bechak =mengambil keputusan yan
sah dan manglkat. - -

Fapat Pembina dipimpin oleh Ketua Pembina, dan jika Katua
Pembina tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat Pembina akan

dipimpin olch ageorang yang dipilih oleh dan dari anggota
Pembina yang hadir, -

Seorang anggota Pembina hanya dapat diwakili oleh anggota
Fembina lainnya dalam Rapat Pembina berdasarkan surat kuana.

g h'-.l 11 o . e . il . s e
Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang
mengikat apabila:

T
—-_——— =
¥t~ T — e

a. dihadiri paling sedikir 273 (dua pertiga) dari jumlah

| anggcta Pembina; --—e—ooeaeo o ___
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. dalam hal kborum sebagnimana dimakaud dalam ayar (1] huruf

A tldak tereapal, makn dapat diasdakan Pemangqilan Hapat

Pembling kpdill] ~==c-meecmsemrr s mm e m e e e e =

c. pemanagllan  scbagalmana  ying dimaksud  dalam  ayat (1]

turuf b, harua dilakukap paling lambat 7 (tujuhl harl
' aebe Lum rapat dinalonggardkan, elenigan tidak
memporhitungkan tanggal panggllan dan tanggal rapaty ----
d. Rapat Pombina kedus diselenggarakan paling cepat 10
(aepulut) harl dan paling lambat 21 (dua puluh satu) harl

terhitung sejak Rapal Pembina pertama; -—----s-=s-=======——
e. Rapat Pembina kedua adalah sah dan berhak mengambil

keputusan yang mengikat, apablla dihadir! lehih dari 1/2
(satu perdua) jumlal anggata Pembina, —-=——-=——ss—sss——
2. Keputusan Rapat Pembina diambil berdasarkan musyawarah untuk

3. palam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat

P tidak tercapai, maka keputusan diambil berdasackan suara

setuju labinh dari 1/2 (satu perdua) jumlah suvara yang sah, —-

\ 4. Dalam hal suara setuju dan tldak setuju sama banyaknya, mala

' usul ditolak. e
. 5, Tata cara pemungutan suara dilakukan szcbagal berikut ; --=-—-

. setiap anggota Pembina yang hadir berhak mengeluackan 1

(satu) suara dan tambahan 1 (satu] suara untuk setiap

i ——— -

anggota Pembina lain yang diwakillnya; ---

u- —_—

" . pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan
surat Suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan
pemungutan sunra mengenai hal hal lain dilakukan seccara

terbuka dan ditanda tangani, kocuali  Hetua Rapat

menentukan lain dan tidak ada keberatan darl yang hadir;

—
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I G omuara yang abmbadne dan soara yaog 0 Eoako sal ELdak b s
I dalam menentukan Jumbah soabi yong R binrkan.

h. Setiap  Mapat  Pembipa  ditaial Beedta Mara  lapat  yang

ditandatangant olel Kotua Rapat dan Sekretarins fapat;

o Penandatanganan  sobagaimana  dbmakand  dalam ayat o 161 idab,

disyarathan apablla Berlta Acara Rapat  dibuat dengan Akt

Xoetarim,

. Pesbina l.l..'llh'l.l mepanbd 1 keputusan yana gl Lanpa menadi i

_-
=

rapat Pesmbina dongan ketentuan semua anggota  Pesddng telal
diboritatbm  secara  tertulis  dan  #femua  anggola  Pembing

memberikan  porsotujnan mengenad wsul  yang diajukan  secarg

tortulin serta menandatanganl persstujuan vtersebul,-—--eeeee.
[ 8. Keputusan yang diambil sebagalmana yang dimaksud dalam ayas

| (8) mempunyail  kekuatan yang pama  dengan  keputusan  yanig

diazbil dengan sah dalam Rapat Pembina, =-=—weeemommnaaa s f
10. Dalam hal hanya ada 1| (satu) orang Pembina, maka dia dapar
r sengambll keputusan yang sah dan mengikat. ====e——eoo oo
\ - .- === RAFAT TAHUMAN
- Pamal 12 -

e e e —

B el T T i ——

1. Pembina wajib menyelenggarakan Rapat Tahunan setiap tahumn,

paling lambar 5 (lima) bulan setelah tahun buku Yayasan
ditutup, --- —

o

- B

2. Palam Rapat Tahunan, Pembing melakukan ¢ —eeeo
| a. evaluasi tentang harta kekayaan, hak dan
tahun  yang lampau sebagai

kewajiban Yayasan

dasar pertimbangan bag:i
perkiraan mengenai perkembangan Yayasan untuk tahun yano
akan datang;

=

b. Pengesahan laporan tahunan yang diajukan
c. Penctapan kebljakan umum Yayasan;

Pengurus; ——-—-—-

L0
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| d. Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan

Yayasang ===== ———— — - AR

l i, Pengesahan laporan tahunan oleh Pembina dalam rapat tahunan,

berart! memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab
seperiuhnya kepada para anggota Pengurus dan Pengawas atas
pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun

buku yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam

laporan tahunan, . - i —
-~ —-- PENGURUS - - —-
- Pagal 13 —- - —

1. Pengurus adalah organ Yayasan yang melakmanakan kepengurusan

yayasan yang sekurang-kurangnya terdiri dari : ==

a. seerang Ketua; -——=————— e Al

b. seocrang Sekretaris; dan —

c. seorang Bendahara, -————-—----———w=m-————————ss=emse—————--
2. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satul orang Ketua, maka 1
(satu) orang diantaranya diangkat sebagal Metua Umum, —=———=--

3. Dalam hal diangkat lebih darl 1 (satu)} orang Sekretaris, maka
1 (satu) orang diantaranya diangkat scbagai Sekretaris Umum.

4. Dalam hal diangkat lebih darl 1 (satu) orang Bendahara, maka

1 (smatu) orang diantaranya dlangkat sebagal Bendahara Umum., -
i - Pasal 14 - -—

1. Yang dapat diangkat sebagal anggota Pengurus adalah orang

perseorangan yang mampu melakukan perbuatan bukum dan tidak
dinyatakan bersalah dalam melakukan pengurusan Yayasan vyang
menyebabkan kerugian bagi Yayasan, masyarakat, atau negara
berdasarkan putusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima)

tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan

hukum tetap. -- SR —
l'--|-—-.—_'I

11
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2. Pengurus diangkat oleh Pembina melalul Rapat Pembina untuk

[ jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat dlangkat kembali, -——--

3, Penguruz dapat esenerima gajd, upah atau henorarium apabila

Pengurus Yayasan i =——--=ssss--s-sosssssssoooossssemmmmmmmeses

il

a. hukan pendiri Yayasan dan tidak terafiliasl dengan

l Pendiri, Pembina dan Pengawas; dan ----- - PP

b. melaksanakan kepengurusan Yayasan secara langoung  dan

‘ F'Enuh- Hr T e
\ 4. Dalam hal jabatan Pengurus kosong, maka dalam jangka waktu
paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan,

Pembina  harus menyelenggarakan rapat, untuk  menglsd

kekosongan itu. - o -
&, Dalam hal semua jobatan Pengurus koseng, maka dalam jangka

waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya

kekosongan tersebut, Pembina harus menyelenggarakan sapat
untuk mengangkat Pengurus baru, dan untuk sementara Yayasa
divrus cloh PERgRMER. e e e
’ 6. Pengurus berhak mengundurkan dirl dari jabatannya, dengan
memberitahukan secara tertulls sengenai maksudnya tersebut
kepada Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum

kEanggal pongunduran dirlnya. i e et e

l 7. Dalam hal terdapat penggantian pengurus yayasan, maka dalam
jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung
sejak tanggal dilakukan penggantian pengurus Yayasan, Pembina
wajib menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada
Kementorian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesin

din Instansi terkait. - e e

‘ 8. Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pengawas atau

I Pelaksona Keglatan, ————=———mmmmm e e e
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Jabatan anggota Pengurus berkhir apabila : --==-—--s—ss-sesem===

, meninggal dunla; =e-emmmm e s

L

. mengundurkan diri; =——————————————— e e e -

it

. bersalahh  melakukan tindak plndana berdasarkan putusan
pongadilan yang diancam dengan hukuman penjara paling sedikit
5 (1ima) tANUNG —eemmsecmerceec e s s e m e =

4. diberhentikan berdasarkan keputusan Bapat Pembinaj =—======--

5. maza jabatan berakhir, ————-seeeeomee e &

r— —TUGAS DAM WEWEHANG PENGURDS ---=-==-——=s====-=
oo Pasal 16 ———mmm—emm e
1. Pengurus bertanggunyg jawab penuh atas kepengurusan Yayasan
| untuk kepentingan Yayasan. --——-—-———-em-mmmmmmseemm e
2. Pongurus wajib menyusun program kerja dan rencana anggaran
tahunan Yayasan untuk disahkan Pembing, ====—————=-—-=""""""

3. Pengurus wajib memberikan penjelasan tentang segala hal yang

ditanyakan oleh Pengawas, --====———-—-—mssssmesoooooossosoees

§. Sstiap anggota Pengurus wajib dengan itikad baik dan penub
tanggung Jjawab wmenjalankan tugasnya dengan mengindahkan

peraturan perundang-undangan yang boarlaku. --- -

5. Pengurus berhak mewakili Yayasan di dalam dan di luar
pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian,
detigan pembatasan tehadap hal-hal sebagal berikut : ——-—euee—o
a. meminjam atau meminjamkan usng atas nama Yayasan (tidak

I termasuk mengambil uang Yayasan dl Bank); —-—-——-------

k. mendirikan suvartu usaha baru atay melakokan penyertaan

[ dalam berbagai bentuk usaha balk di dalam maupun di luar

negerl; -——-- B — o

| c. memberi atau menerima pengalihan atas harta tetap; ---=---
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.' I wamdtd l AVAW TRMBATY T11 _4"11-.‘.""1‘1‘"'“ 'IHi'lm‘lIHI;I‘l"':I ?1.1” L ]
| °© '

I Lt alt atas hams Yaya=ang

yakn melepashan Keleyaan Yayasan

l . mEYUAT  Aba demngan oara
| Yoayaranid

perta wogaguilhan mesbebani  belayaan

l .o mesgacaban per fantian dengan  stdaniaaal yang teratd Lani

I_w,q"“_ \:"."4&_‘“' eslvina, ."I‘hl."ll‘l"l Wi aka I'l"“'lll"‘f-i 1

vayasan  atap  segrang  yang  telesla pada Yayansah,  yang

PEE AN AN Leysebilt Bovmantaat Dagl tercapaings maksind dan

THAMEAS -YaAYaRAN.,

L
#. Porbuatan Pengurus aebagaimana diatur dalam ayat (% hourut a,

By O, ' dan O Racys sendapat perantajuan darl Pembvina,
=sesasissacsses e A S e Pasal 1T s~
Pengutus tidak berwuhang sewaklll Yayasan dalam hal
L. mengikat Yayasan acbagal penjamin utangs ~--eeeeoeam oo
<. mesbebant bekayaan Yayasan wntuk kepentingan pihak laing - --

3. mengadakan  perjanilan  dengan  organisasi  yana totatiliasg

dengan Yayasan, Pesbina, Pengurus dan atay Potigawan  Yayasan

atau sesecrang yang bekerja pada Yayasan, yang pecianjlian

terzebut tidak ada hubungannya bagl tercapainya makoud dan
fujuan Yayasaf, ——--ceemeceeeccmccc e

S - Seeesevvees PEORL 18 s

1. Retua Umu= bersama-sama dengan salah feorang anggota Pengurus

' lainnya berwenang bertindak untuk dan atas namy pengurus

serta mewakili Yayasan. -

- 2 Ui
Palam hal EKetua tidak hadir acay berhalangan karena

| sebab apapun juza, hal tersebut tldak perlu dibukei

kan kepad.
pihak ketiga, il

maka secrang Ketua lainnya bersama-sama dengan

Sekretaris Umum atau apabila Sekretaris Umum viday hadir ata
u

berhalangan karena
| sekab  apapun Juga, hal tersebut ridak
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3.

perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, scorang Ketua lalanyn
bersama-sama dengan secorang Sekretaria lainnya berwenants

bortindak untuk dan atas nama Pengursus  serta  mewakili

P—-— . e

Yayspan, —=—====—se——
palam hal hanya ada seocang Ketus, maka segala tugas dan
wawenang yang diberikan kepada Ketua Umum berlaku Jugi
Sekretaris Umum bertugas mengelola administrasi Yasayan,
dalam hal hanys astda seerang Sekretaris, maka =egala tugas dan
wewenang yang diberikan kepada Sekretacis Umum berliaku juga
baginya. ———————m——mmm e e s mmss—s s
Bendahara Umum bertugas mengelola keuangan Yasayan, dalam hal
hanya ada ssorang Bandahara, maka segala tugas dan wewenang
yang diberikan kepada Bendahara Umum berlaku juga baginya. --
Pembagian tugas dan wewenang Setliap anggota Bengurus
ditetapkan oleh Pembina melalui Rapat Pembina. -—---—---— ———
Pengurus untuk perbustan tertentu bechak mengangkat aseorant
atau lebih wakil atau kvasanya berdasarkan surat kuasa, -—----
PELAKSANA FEGIATAN -- ———

Pasal 19 -

Penguruz berwenang mengangkat dan momberhentikan Pelaksann
Kegiatan Yayasan berdasarkan kKeputusan Rapat Pengurus. =-====
Yang dapat diangkat sebagal Pelaksana Kegiatan Yayasan adalah
orang perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan
tidak pernah dinyatakan pailit stay dipidana karena melakukan
vindakan yang merugikan Yayasan, masyarakat, atau negara
berdasarkan keputusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima)
tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan

hulam feklp. == e e ——— A S R e

-
in
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3. pelaksana Feglatan Yayasan diangkat oleh Pengurus berdasarkan
koputusan Rapat Pengurus untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
dan dapat diangkat kembali dengan tidak pengurangi keputusan
Rapat Pengurus untuk memberhentikan sewaktu-wakti, —=======--

[ 4. Polaksana Kegiatan Yayasan bertanggung  jawak  Kepada

PENGUIUE , == e

5. Pelaksana Megiatan Yayesan menerima gaji, upah atau

honorarium yang jumlahnya ditentukan berdasarkan keputusan

RAPAE PONGUIUS, ==-m-semmssmmem—ecssemmeme oo n oo

et emeeeeeeeeee-- Pagal 20 ---- e
1. Dalam hal terjadl perkara ¢l pengadilan antara Yayasan dengan
anggota Pengurus atau apabila kepentingan pribadl seorang
anggota Pengurus bertentangan dengan Yayasan, maka anggotn
Pengurus yang bersangkutan tidak berwenang bertindak untuk
dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan, =maka anggota

Pengurus lainnya bertindak untuk dan atas nama Penguros serta

mowakili Yayasan. ===
[ 2. Dalam hal Yayasan mempunyal kepentingan yang bertentangan
dengan kepentingan seluruh Pengurus, maka Yayasan diwakilil

oleh Pengawas, -—- — =

FAFAT FENGURUS
Pasal 21 i’

1. Rapat Pengurus dapat diadakan setiap waktu bila dipandang
’ perlu atas permintaan tertulis dari satu orang atau lehih

Pengurus, Pengawas, arau Pembing, ————————ceaee o __

2. Panggllan Rapat Pengurus dilskukan oleh Pengurus yang berhak
| mewakili Pongurus, =—=s===ee

s ———

3. Panggilan Rapat Pengurus disampaikan kepada setiap anggota
‘ pengurus secara langsung, atau melalui surat dengan mendapa=

16
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tanda terima, pallng lambat 7 (tujuh) hari wscbolum rapat

diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan
tanggal rapat, —-——-—cecemeeaao — .

. Panggilan Rapat Pengurus itu harus mencantumkan  tanggal,

waktu, tempat dan acara rapat. -—- —— -

. Rapat Pengurus diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau

ditempat kegiatan Yayasam, -———-—seeecoucas s a

|

6. Rapat pengurus dapat diadakan di tempat laln dalam wilayah
‘ Republik Indonesia dengan persetujuan Pembina. —====——=ee-- -
- Pasal 22 -- -

Rapat Pengurus dipimpin eleh Ketua Umum, ——-——--——-—-———
Dalam hal Ketua Umum tldak dapat hadir atau berhalangan, maka
Rapat Pengurus akan diplmpin oleh seorang anggota Pengurus
yang dipilih oleh dan dari pongurus yang hadir. --——————=-=-
Satu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus
lainnya dalam Rapat Penqurus berdasarkan surat kuasa, ----=--=

Rapat Pengurus dan dan berhak mengambil keputusan yansg
mengikat apabila :

-

a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua peztiga) Jumls

Pengurus. — —

b. dalam hal korum scbagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf

a tidak tercapal, maka dapat dladakan pemanggilan Rapat

Pengurus kedua. — -- e i ST
c. pamanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) huruf
b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum
rapat  diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan
tanggal panggilan dan tanggal rapat; ——=————————ccemmacoo.

d. Rapat Penglirus kedua dlselenggarakan paling cepat 10

‘ (sepuluh) harl dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari
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&. Papat FPengurus kedua

i s

e B i e

terhitung sejak Rapat Pengurus perta=a.
sah dan berhak mengamblil Kkeputusar

yang mengikat, apabila dikadirl lebhik dari 1/2 (saty

. e A S B
e e T

perdua) jumlah Pengurus, --=———==<

o= n

- Penqurus dapat Jjuga mengambil keputusan yang

. Keputusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan musyawaral:

Un ik BUTAREE . = e nm R ————— T mm s e
Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat
tidak tercapal, =aka keputusan diasbll berdasarkan auara

setuju lebih dari 1/2 (satu perdua) jumlah suara yang sah. —

. Dalas hal =uara setuju sama banyaknya, =aka usul ditelak. ---

. Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat

suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara
mengenal hal-hal lain dilakukan secara tecbuka, kecuall Ketua
Fapat menontukan lain dan tidak ada keberatan darzi yang
hadlr. - A L

. Suaza abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam

menentukan jumlah suara yang dikeluarkan, ---

- Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat yang ditanda

tangani oleh ketua rapat dan 1 ([satu) orang anggota pengurus
lainnya yang ditunjuk oleh rapat acbagal sokretaris rapat., =--
Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (6} tidak
disyaratkan apabila Berita Acara Papat dibuat dengan akta

notaris. ME——

2ah tanpa
mengadakan RapAt Pengurus, dengan ketentuan semua anggota

Pengurus telah diberitahu secara tertulis dan semua anggota

Pengurus memberlkan persetujuan mengenai ugyl yang diajukan

secara tertulls serta menandatangani persetujuan tersebut. --

B

1%
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R

5

0, Keputusan yvang diambil sebagalamana dimaksud dalam ayat (8).

mempunyal kekuatan yang sama cdengan keputusan yang diambil

defigan sal dalam Rapat Pengurug, —-====-——sss=s=s-——=——==os==
s e rrreninndnsies PEN G A WA S ——scacccmseansa=n= —
—erm—————— woeemne PROAL 24 ~eseemrm—mmm—mee———mmssoo——

1. Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan

pengawasan dan  memberl nasihat  kepada Pongurus dolam

menjalankan kegiatan Yayasan. S A Y

2. Pengawas terdiri dart 1 (zatu) orang atau lebih anggota

Fengawas. —— = =L

3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu] orang Pengawas, maka |

(satu) orang diantaranya dapat cdlangkat sebagal FKetua

Pengawas. - = S B M1 A=

—m——————— Pasal 25 —-=-w--——m -
1. Yang dapat diangkat secbagal anggota Pengawan adalah orang
perscorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak
dinyatakan bersalah dalam melakukan perbuatan hukum dan tidak
_ dinyatakan bersalah dalam melakukan pengawasan Yayasan yang
menyebabkan kerugian bagi Yayasan, masyarakat atau negara
berdasarkan putusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima)

tahun terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan

hukum tetap.
2. Pengawas diangkat oleh Pembina melalui Rapat Pembina untuk
jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali. -----

3., Dalam hal jabatan Pengawas Kosong, maka dalam jangka wakta
paling lama 30 (tiga puluh] hari sejak terjadinya kekosongan,
Pembina harus menyslenggarakan  rapat, untuk mengl=zd

kekosongan itu, -

| 4, Dalam hal semua jabatan Pengawas keosong, maka dalam jangka
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Dipindai dengan CamScanner



———

waktu paling lama 30 (tiga puluh]
Pembina harus menyelenggarakan capat

barl sejak tetrjadiny:

kekosongan teraebut,

untuk mengangkat FPengawas baru, dan untuk sementara Yayasan

diurus oleh Pangurup. ==—-——sr—resem—mostesneesme— e ———

. Pengowan berhak mengundurkan dirl darl jabatannya, dengan

in

memberitahukan nsecara tertulis mepgenai maksudnya terssebut

kepada Pembina paling lasbat 30 (tiga puluh) hari scbelus

T

tanggal pengunduran dirinya.

- Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan, maka dalam

jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) harl terhitung
sejak tanggal dilakukan penggantian Pengawas Yayasan, Pombina
wajib menyampaikan pemberitahuan secara terrulis kepada
Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia Ropublik Indonesin

dan instansi terkait. R A —_—

7. Pengawas tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pongurus atau

l Pelaksana RKeglatan, -- £ R S
N —— - Pasal 26 ~——rmee -

~= Jabatan Fengawas berakhir apabila : --—- =

1. meninggal dumia; ——=seeoeeeeo B

2. mengundurkan diri; . T

T

3, be
rsalah  melakukan  tindak pidana berdasarkan putusan

pengadilan yang diancam dengan hukuman pPenjara paling ased
5 (lima) tahun; N

Bl T A ——
e e
e s
e
B i

4. diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pambina:
3. masa jabatan berakhir, '

——— e

— S wm

—— T e o o s
-
-

-
——
T i o
T —
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W B

—
. ¥otua Pengawas dan satul anggota Pengawas berwenang bertindak:

untuk dan atas nama Pengawas. ====--—s————=———s-=-——ommmmmess

« PENQAWES BETWENAT] | —— e s e e e e e S —

a. memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain yang

dipergunakan Yayagan; ————————=ee—esmeem——————————— e e

b. memeriksa dokumen; -- et e e e e

c. memeriksa pembukuan dan mencocokannya dengan uang  kasg

I atay -——=== A s =

d. mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh

l Pengurus; ——
e. memberi peringatan kepada Pengurus, =———-——=r-es=eememee=-
Pengawas dapat memberhentikan untuk sementara 1 (satu) orang
atay lebih Pengurus, apabila Peongurus tersebut bertindak
bertentangan dengan Anggaran Dasar dan atau peraturan
perundang-undangan yang berlaky. ———————————sseeeeee=-

. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara

tertulis kspada yang bersangkutan disertal slasannya. =-------

- Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal

pemberhentian sementara ltu, Pengawas diwajibkan untuk

melaporkan secara tertulis kepada Pembina. i

, palam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal

laporan diterima oleh Pembina sebagaimana dimaksud dalam ayar
(6}, maka Pembina wajlb memanggil anggota Pengurus yang

bersangkutan untuk diberi kesempatan membela diri, —=-===-= ——

. Delam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal

pembelaan dirl sebagaimana dimaksud dalam ayar (7), Pembina
dengan keputusan Rapat Pemblna wajib § =====ceemommmm
a. mencabut keputusan pemberhentian sementara; atay —=——-—-—=—=-

b. memberhentikan anggota Pengurus yang bersangkutan., -——-————

[ —

<1
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‘ 9. Dalam hal Pembina tidak melaksanakan ketentuan scbagaimana -

10.

dimaksud dalam ayat (7) dan ayat (8), maka pemberhentian -

semsntara batal demi hukum, dan yang bersangkutan meniabat

A —

kmll jﬂbitinnj!a ,I-m]_la.. PR ————— A
Dalam hal seluruh Pengurus dibechentikan semontara, maka --

[ untuk sementara Pengawas diwajibkan mengurus Yayagsan. -—

RAPAT PENGAWAS —--———---==============-

2.

- pasal 28 ==————mwm——m=—————mm———aae

. Rapat Pengawas dapat dladakan setiap waktu bila dianggap

perlu atas permintaan tertulis darl seorang atau leblh
PONgawWas Btay Pembipa. -———---m—mm——=semmmme——e s

Pangglilan Rapat Pengawan dilakukan oleh Pengawas yang berhak

mewakil]l PongaWifl, ===essmme—se—e—————msmm s —_—

. Panggllan Rapat Pengawas disampaikan kepada setlap Pengawas

secara langsung, atau melalul surat dengan mendapat tanda

terima, paling lambat 7 (tujuh) bhari sebelum rapat d:.adakan,
| =\

dengan cidak pemperhitungkan tanggal pangglilan dan tan!ﬂnl
rapat. - - -

Panggilan Rapat itu harus mencantumkan tanggal, waktu, tempat

dan acara rapat. -

- Rapat Pengawas diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di

tempat keglatan Yayasan. -

. Rapat Pengawns dapat diadakan di tempat laln dalam wilayah

hukum Republik Indonesia dengan persetujuan Pembina

. mEmEm—————

-~ Pasal 29 ———ee______
Rapat Pengawas dipimpin eleh Ketua Umum, --—-

Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat

Pengawas akan dipimpin oleh satu orang Pengawas yang dipilih
oleh dan dari Pengawas yang hadir

e e e e, A e o cm o s o

a

.‘ :-‘t'—-lﬂ-r iy <

L] I.. ‘"
- ;'P

)
.-,-r.
H/::E-

'!I"
-
-—-—""

L]

.F'
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'_‘._-_.—-—-

=

3.

Satu worang anggota -Pengawan hanya diwakill eolch Pongawas

lainnya dalam Rapat Pengawas berdasarkan surat kuasa., --——--- -

. Rapat Pengawas agah dan berhak mengambil keputuzan yang
. menglkat apabila ! ~—-cemm e e

a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua pertiga) darl jumlah Pe

| ngasas, e ————

b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf

4 tidak tercapai, maka dapat dladakan pemanggllan Rapat

Pengawas kodua, ———— e RS —— -

c. Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) hurul
b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh] hari sebelum
rapat diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan
tanggal panggllan dan tanggal rapat. —=———=—===-=eeeee =

d. Rapat Pengawan kedua diselenggarakan paling cepat 10

(sepulih) hari dan paling lambat 21 (dua puluh savp) hazi

terhitung sejak Rapat Pengawas PErtamd. ————==——eeccc—c—--

€. Rapat Pengawas kedus adalah sah dan berhak mengamb il

keputusan yang mengikat, apabila dihadiri oleh paling

sedikit 1/2 (satu perdua) jumlah Pongawas, ——-—-—-——————__

-

. Dalam hal suara setuju dan tidak

Pasal 30 e -

——

- Keputusan Rapat Pengawas harus diambil berdasarkan musyawar ah

untuk mufakat, =-- oAy

Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat

tidak tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara
setuju lebih darl 1/2 (satg perdua) jumlah suara yang sah.

= -

setuju sama banyaknya, maka
usul ditolak., e

i s —— e e e

Femungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat

‘ Suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan PeEmuUngutan suara
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————

mengenai hal-hal laln dilakukan secara terbuka, kecuall Kotug

Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan darl yang

—— e ———|

- S . - T I e e e e e e
ha r - . s i e < T L —
Ll

. Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam

e
e

monentukan jumlah suara yang dikeluarkam, ——===-——-==========

‘ 6. Setiap Rapat Pengawas dibuat Berita hcara Rapat Yyang ditanda

tangani oleh ketua rapat dan 1 ({satu) orang anggota fonqurus

lainnya yang ditunjuk oleh rapat sebagai sekrevaris rapat. --
. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (8] tidek
disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta

— ]

t e R e . T [ T T il i
"CI AR,

8. Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang s8ah tanpa
mengadakan Rapat Pengawas, dengan ketentuan semua Pengawes
telah diberitahn secara tertulis dan semua Pengawas

memberikan persetujuan mengenai uszul yang ajukan necaza,

tertulis dengan menandatangani usul tersebut. -———

|
\

"'-3"" e A

T,

2. Keputusan yang diambl! sebagaimana dimaksud dalam ayat (8) .I‘

mempunyal kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambl 1\3 AN
dengan sah dalam Rapat Pengawas.

- T T e -

RAFAT GABUNGAN ---
e Puaal 31 - =

1. Rapat Gabungan adalah rapat yang dladakan oleh Pengurua dan
Pengawas untuk mengangkat Pembina, apabila Yayasan tidak lagl
mempunyal Pembina.

=
—_—a S &

2. Rapat Gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga puluh) hari

terhitung sejak Yayasan tidak lagl mempunyal Pembina
3. Panggllan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus,

_—————— -

[

e

4. Panggilan Rapat Gabungan disampaikan kepada setiap Pengurus

! dan Pengawas aecara langaung, atau melalui surat dengan
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TE

mendapat tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) harl scbelim

rapat diadakan, dengan tidak mempechitungkan  tanggal
panggilan dan tanggal rapat. -—-————-=s-—s—-—ssseecas—eo=oo--
5, Panggilan Rapat Gabungan harus mencantumkan tanggal, waktu,

r tempat, dan acara rapat, =—-——e=—-—=s---———
6. Rapat Gabungan diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau

—— — e i

l ditempat kegiatan Yayasan. ==——==s==smw—-—
7. Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengurus, —--=-======--===
8. Dalam hal Ketus Pengurus tidak ada atau berhalangan hadir,
maka Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengawas., ======-===-=
9. Palam hal Ketua Pengurus dan Ketua Pengawas tidak ada atau

berhalangan hadir, maka Rapat Gabungan dipimpin oleh dan dari

Pengurus dan Pengawas yang hadir.
s = Pasal 32 -———-———=smmsoossssmmm =

1. S5atu orang Pengurus hanya dapat diwakili oleh Pengurus
I lainnya dalam Rapat Gabungan berdasarkan surat kuasa, --—-----
2. Satu orang Pengawas hanya dapat diwakili oleh Pengawas
lainnya dalam Rapat Gabungan berdasazkan surat kuasa, =====---
3. Seriap Pengurus atau Pengawas yang hadir berhak mengeluarkan

1 ({satu) suara dan tambahan 1 [satu) auara untuk setiap

s S . s, s

Pengurus atau Pengawas lain yang diwakilinya.

4. Pemungutan suara mangenal diri orang dilakukan dengan surat
suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara
mengenai hal-hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali Hetua

Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang

- —— - - -

hadir.
&, Syara abstain dan suara Yyang tidak sah dianggap tidak

I dikeluarkan, dan dianggap tidak ada.
- —-RORUM DAN PUTUSAM RAPAT GABUNGAN -—--—e-==- -

o

e e —
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1. a. Hapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil koputusan
yang mengikat apabila dihadirl paling sedlkit 2/3 ldug
pertiga) dari jumlah anggota Pengurus dan 2/3  {dua
pertiga) dari jumlah anggota Pengawag. ==--==-=== == =s-=-

. b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) hurut

a tidak tercapal, maka dapat dladakan pemanggilan Rapat

c. Pemanggilan scbagaimana yang dimaksud dalam ayar (1)
huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh} hacd
sebelum rapat dinelenggarakan, dangan tidak
memporhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat, -----

d. Rapat Gabungan kedua diselenggarakan paling cepat 10

(sepuluh) hari dan paling lambar 21 (dua puluh satu) hasl

terhitung sejak Rapat Gabungan Pertama, -=-——-—--=ooo . _
©. Rapat Gabungan kedua adalah sah dan barhak mengambi{]
keputusan yang mengikat apabila dihadiri paling sedikis
1/2 (satu perdua) dari jumlah anggota Pengurus dan 1/2
(satu perdua) dar{ jumlah anggota Pengoawas.
l €. Keputusan HRapat Gabungan  sebagaimana

e 2 e

tersebut diatas
ditetapkan berdasarkan musyawarah untuk mufakat. —-——- ...

tidak tercapai, maka kﬂimtl-l.um diambil dﬁngﬂ.’ﬂ pemungutan

Suara berdasarkan suara setujuy Paling asedikit 2/3 (dua
pertiga) bagian dari jumlah Suara yang sah

dalam rapat.

Yang dikeluarban

e

l 4. Sotiap Rapat Gabungan
penges

n i n 1 I[satu)
' rang angg Pengurus atau anggora Pengawas yang ditunjuk

Yang untuk

L
s
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’ 5. perita Acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat {4}

menjadi bukti yang sah verhadap Yayasan dan pihak ketiga
tentang keputusan dan segala sesuatu yang terjadi dalam
TAPAT, =—mm=me—semee—————m——————oCosmmmeees
I 6. Penandatanganan sebagaimana dimakaud dalam ayat (4] €

disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta

e e e e e

notaris.-— -

7. Anggota Pengurus dan anggota Pengawas dapat juga mengambl i
keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Gabungan, dengan
ketentuan semua Pengurus dan semua Pengawas telah diboritahy
secara tortulis dan semua Pengurus dan semua Pengawas

memberikan persetujuan mengenal wsul yang diajukan secara

-

tertulis, dengan menandatangani usul tersebut. ---=
8. Keputusan yang diambll dengan caza scbagaimana dimaksud dalam

ayat (7) mempunyal kekuatan yang sama dengan keputusan yang

| diambil dengan sah dalam Rapat Gabungan. -==--=--s-ssss=====~
i = -- TABUM BUKU --- -——
——— - Pasal M e

1. Tahun buky Yayasan dimulai dari tanggal 1 (satu]l Januari
sampai dengan tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember. ———————
\ 2. pada akhir Desember tiap tahun, buku Yayasan ditutup. ————- -

3, Untuk pertama kalinya tahun buku Yayasan dimulal pada tanggal

[ dari Akta Pendirian Yayasan. e e e e
—— LAPORAN TAHUNAM -
-— Pasal 35 -

1. Pengurus wajib menyusun secara tertulis laporan tahunan

paling lambat 5 (lima) bulan setalah berakhir tahun buku

Yayasan.

Dipindai dengan CamScanner



B e e

2. Laporan tahunan memuat sekurang-kurangnya &

a. laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama tahun buku

by memmmmmmmmeeeaa

yang lalu serta hasil yang telah dicapa

b. laporan keungan yang terdiri atas laporan poaial kewangan

pada akhir periode, laporan aktivitas, laporan arus kas

e

dan catatan laporan keuangan., ==-—="""7""
3. Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh Penguruz  dan

e e .

Pangawas, --——-— =
4. Dalam hal tordapat anggota Pengurus atau Pengawas yang tidak

menandatangani laporan tersebut, maka yang bersangkutan harias

e -

menyebutkan alasan tertulis, ——-==
Y. Laporan tahunan disahkan oleh Pembina dalam rapat tahunan,

6. Ikhtisar lapsran tahunan Yayasan disusun sesual dengan

standar akuntansi keuvangan yang berlaku dan umumkan pada

papan pongumuman di kantor Yayasan, ------sommmoososssseses N
- - PERUBAHAN ANGGARAM DASAR - -- ‘L_:L-’lﬂ
— - —-- Pasal 36 - NS

1. Perubahan Anggaran Dasar hanya dapat dilaksanakan hEtdﬂ.larkaH

' keputusan HRapak Pembina, yang dihadiri paling sedikit 2/3
{dua pertiga) dari jumlah Pembina. ==—--=
2. Feputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. --—-

3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat
tidak tercapal, maka keputusan ditetapkan berdasarkan
persetujuan paling sedikit 2/3 (dua pertiga) dari seluruh
jumlah Fembina yang hadir atau yang diwakili, -

4. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak
tercapal, maks diadakan pemanggilan Ropat Pembina yang kedua
paling capat 3 (viga) hari terhitung sejak tanggal Rapat

Pembina yang pertama, === e

———
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Dipindai dengan CamScanner



g ——

4. Rapat Pembina kedua terszebut sah, apablla dihadiri cleh lobih

I dari 1/2 {satu perdua) dari seluruh Pembina. —----==--
6. Feputunan Rapat fembina  kedua =ah, apabila diambil

berdasarkan persctujuan  suara terbanyak dari jumlah Pembipa

yang hadir atau yang diwakili, —————e———er——rrmmmansa=

A s iy - Pasal 37 s
1. Porubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akta notazis dan

l dibuat dalam bahasa Indonesia, --—-——=-==cccmssmmme———————--
2. Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan terhadap

l maksud dan tujuan Yayasan. == s ——— -
3. Porubahan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama dan
keglatan Yayasan, harus mendapat persetujuan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. ------—==-- =
4. Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal=hal

sebagaimana dimaksud dalam ayat (3] cukup diberitashukan
kepada HKementerian Hukum Dan Hak Asasl Manusia Ropublik

Indonesla. ———— =
5, Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan pada saat

Yoyasan dinyatakan pailit, kecuali atas persetujuan kurator.

W= PENGGABUNGAN S
—— i -~ Pasal 38
1. Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1

{saty) atau lebih Yayasan dengan yayasan lain, dzn
mengakibatkan Yayasan yang menggabungkan diri menjadi bubar.
2. Penggabungan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam ayar (1)

dapat dilakukan dengan memperhatikan :
a. ketidakmampuan Yayasan melaksanakan keglatan usaha tanpa

’ dukungan yayasan lain;
b. Yayasan yang menerima penggabungan dan  yang bergabung

L m

-

Dipindai dengan CamScanner



e ——
kegiatannya scjenis; atag--———-——=s-s-TTTTTTTEITTOTTEEEEE=—

perbuatan yang bertentangan dengan Anggaran Dazainya

ketert iban umum dan kesusilaan. ——

3. Usul penggabungan Yayasan dapat dlsompaikan oleh Pangurul

-
SEN———

1. Penggabungan Yayasan hanya dapat dilakukan berdasarkan
Keputusan Rapat Pembina yang dihadird paling sealklt 3/1
{tiga per ampat) darl jumlah anggoeta pembina dan disetujui
paling sedikit 3/4 (tiga por eompat) dari seluruh Jumlah

anggota Pemblna yang hadir., --—- —_— -—
2. Pengurus dari masing-masing Yayasan yang akan menggabungharn

diri dan yang akan menerima penggabungan menyusun usul

wa '\

rencana penggabungan., ----ese==-—-——---s-sTs—so—sssssess=esee=

3. Usul rencana penggabungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (23 ?-\

f.*fl-‘f-i".'

dituangkan dalam rancangan akta penggabungan oleh Penguruso', o

I{;.-f"

dari Yayasan yang akan menggabungkan diri dan yang akan
menorima penggabungan. === -

4. Rancangan akta penggabungan harus mendapat persetujuan dard

| Pembina masing-masing Yayasan., =-- - ———

5. Rancangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) ditvangkan

bahasa Indonesia.

f dalam akta penggabungan yang dibuat di hadapan Motaris dalam

6. Pengurus Yayasan hasll penggabungan wajid mengumumkan hasill
penggabungan dalam surat kabar harian berbahasa Indsnesin

paling lambar 30 (tiga puluh)  hari  terhitung  sciak
penggabungan selesal dilakukan.

- . =

7. Dalam hal penggabungan Yayasan diikuti dengan perubahan

10
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7 Anggaran Dasar yang memerlukan porsetujsan Fementerian Hi ko
dan Hak Asasl Manusia, maka akta perubahan Anggaran Dasar

Yoayasan wajib disampaikan kepada FKementerlan Hukum dan HaX

Asasi Manuaia untuk memperoleh persetujuan dengan dilampliri
akta penggabungan, ———=—=————-=———————=-- .

S mm . T

1. Yayasan bubar karena : = -

4, alasan sebagaimana dimaksud dalam jangka waktu yang
ditetapkan dalam Anggaran Dasar berakhir; ==---=-eeccoeeas
| b, tujuan Yayasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar telah

tercapal ataw tidak tercapai; ---———---—--"-"---——-

C. putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap
berdasarkan alasan : FIVSCSTITUIE S S RT B ¥ ST S P e

1. Yayasan mnlanggar ketertiban umum dan kesusilaan; ————

2. tidak mampu membayar utangnya setslah dinyatakan pailit;:
I atau —

o e e

3, harta kekayaan Yayasan tidak cukup untuk melunas:

[ utangnya setelah pornyataan pailit dicabut; —=———ee-——-.
- Dalam hal Yayasan bubar sebagaimana diatur dalam ayat (1)

huruf a dan huruf b, Pembina menunjuk likuidator untud
membereskan kekayaan Yayasan,

W o B

. Dalam hal tidak ditunjuk likuidator, maka Pengurus bertindak
sebagal likuidator., -

_—- = i

Pasal 41 -~

1. Dalam hal Yayasan bubar, Yayasan tidak dapat melakukan

] perbuatan hukum, kecuali untuk membereskan kekayaannya dalam
proses llkuldasi; e

l 2. Dalam hal Yayasan scdang dalam proses likuidasi, untuk semua

11
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sirat keluar dicantumksn frass “dalam tikuidazl® di belakang

P R = e e
- el S S

nama Yayasan. ----—=
=aka
[ 3, Dalam hal Yayasan biubar

pengadilan juga menunjuk likuidater.

karena putusan pengadilan,

e e S e e, . i s

I t. Dalars hal posbubaran Yayasan karena pallit, berlaku peraturan

- ——

[ perundang-undangan di bidang kepailitan, -==——"""
Fg_ngmgkaun, pemberhentian

kowajiban, tugas dan

borlak:a

’ 5, ¥etentuan mengenal penunjuk,
gementara, pemberhentian, wewenang,

tanggung jawab, serta pengawssan terhadap rengurus,

———
— . .
o e e e

juga bagl llkuidator. +

Likuldator atau HMurater yang ditunjuk untuk
atau dibubarkan,

melakukan

pemberesan kekayaan Yayasan yang bubar
paling lambar & (lima) hari cterhitung scjak  tonggal

penunjukan wajib mengumumkan pembubaran Yayazan dan proses
likuidasinya dalam surat kabar harian berbahasza Indoneaig. ==~

J'

=
e ]
-

Harian Beorbahasa Indenesis, ——————m— e
l B. Likuldator atau Kurator dalam waktu paling lambat 7 (tujuh)
l hari terhitung sejak tanggal proses likuidas! berakhir wajilb

melaporkan Pembubaran Yayasan kepada Pembina.
9, Dalam hal laporan mengenal pembubaran Yayasan sebagaimana

dimaksud ayat (8] dan pengumuman hasil likuidas{ sebagaimana
dimaksud ayat (7) tidak dilakukan, maka bubarnya Yayasan

tidak berlaku bagl pihak ketiga. i SRS ITY.
—-~ CARA PENGGUNAAN EENAYAAN SISA LIKUIDASI ——--eeeooeem
- - Pasal 42 ~—~—————cmc e

1. Eekayaan sisa hasll likuidasl diserahkan kepada Yayasan lai=n

I

Lak
ha

Likuidator atau Kurator dalam jangka waktu paling lambat ]ﬂu
{tiga puluh) harl techitung sejak tanggal proses lhhu-ﬂus.l\
berakhir, wajib sengumumkan hasil likuidazi dalam surat kabax 'xg f_,.-

,-I*'

@

-

.l-_,'

4
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, 2.

Kekayaan sisa hamll 1lkuldasl discrahkan kepada Yayasoan lain
yang mempunyal maksud dan tujuan yang sama dengan Yayasan
yang Mibar, =-eeeeee e e

Fekayaan sisa hasil likuldasl sebagaimana yang dimaksud dalam
ayat (1) dapat dlserahkan kepads badan hukum laln  yang
melakukan kegiatan yang sama dengan Yayasan vang bubar,

apablla hal terschut diatur dolam Undang-undang yong berlaku

bagi badan hukium tersebut. N e e e
3. Dalam hal kekayaan sisa hasi) likuldas! tidak diszerahkan
kepada yayasan laln atau kepada badan hukum lain sebagaimana
dimakaud dalam ayat (1) dan ayat (2), kekayaan tersebut
diserahkan kepada Negara dan penggunaannya dilakukan sesuali
dengan makaud dan tujuan Yayasan yang bubar. -
= = PERATURAN PENUTUP —
- Fasal 43 ——-=-=—== —-_——

- Hal-hal yang tidak diatur atau belum cukup diatur dalam

Anggaran Dasar ini akan diputus¥an slsh Rapat Pembina, —-===

- Menyimpang darl ketentuan dalam pasal 7 ayat (4}, pasal 13

ayat (1), dan pasal 24 ayat (1) Anggaran Dasar ini mengenai
tata cara pengangkatan Pembina, Pengurus, dan Pengawas untuk
pertama kalinya diangkat susunan Pembina, Pengurus, dan

Pengawas Yayasan dengan susunan sebagal berikut : ———-eemmmuo

a. Pembina ¥ Tuan AHMAD PAISHOL, ————ecmeaeo

b. Pengurus : = - - - -

|, 1. Ketua I ¢ Tuan AHMAD FAISHOL., -=-- = A
2. Ketua II : Tuan SAMHEJI. - -

2. Sekretaris I :  Tuan ABDURROSYID S.Pd . =c---eoemooo oo
2. Sekretaris I1 : ‘Tuan ABDUL HARI. -— -

J* Bﬂ'ﬂdﬂ.hﬂ!ﬂ 1 . HYGH&"-‘! HJq zuﬂnlm. eSS s ———

3. Bendahara 11 : Tuan ANWAR S.Pdi. --- -- -— -

I c. Pengawas : Tuan MARSAI., --- R —
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Dipindai dengan CamScanner



#rr';nq.mau:m anggota FPesbina  Yiyaszan, angaela  Pengurup

Yayasan dan anggota Pengawas Yayasan tersebut tolal ditevim,
oleh masing-mazing yang bersanglutan dan harus disghhan dalas
Rapat Pembina pertama kali diadakan, setelah Akra Pendirtian

inl mendapal pengesahan atau didaftarkan pada Inotanal yang

e

berwenang, --—---—---===-=

el 1t T L

-- Tentang pendirian Yayasan inl dengan segala akibatnya. para

pendiri telah memilih tempat kedudukan hukus yang usum dak tetap

[domicille) di Kantor Panitera FPengadilan Negersi Fabupaten

L b B e it
-- Para penghadap menyatakan dengan inl menjasin akan kebensran
identlian para penghadap scsuai tapds pengenal yang disaspaikan
kepada saya, Notaris dan bertanggung jawab sepenuhnya atas hal
tersedut dan  selanjutnys pads  penghaday =enyazakan  telah
mengerti dan memahami f3i akta inf, -——=——mremsmsemccmscnn e
Seemmmmmeseeecccoaae DEMIKIAN AKTA INI ~----memmmeeeeeeeeee
== Dibuat dan diresmikan di Kediri, pada hari dan tanggal
seperti yang tersebut diatas pady awal akte ini, dongan dibhadir:

- - -

ﬂlth g-— - —
1. Tuan M. BAMA UDIN, lahir df Malang, pada tanggal 25 #el

1976, Warga Begara Indopesia, Karyawan Swasta, Bectespat
tinggal di Kabupaten Malang, Fesa=atan Condanglegl,
Kelurahan Gondang Legi FKulan RT/RW 042/004 atau Sptempat

dikenal dengan sebutun Din. Penjalinan, pemogang Fartyu

Tanda Penduduk Nomor : 3507102505780011;——-=---mcmmommmman
- Karyawan Swasta schbagal saksl-maksil, -c-cmmeaeo TR PREETY
’ 2. Mona KHAMIDATUL ASNA, lahir di Kediri, pada tanggal 00 Med
1935, Warga Negara Indonesis, Pelajar/Mahas:suwgs, bertespas
tinggal di Fabupaten Kediri, Kecamatan Msio, Desa Kedawung

¥
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RT/RR 002,005,
Nomor : 3506024905950002; ~=--

®

Dusun Tazban pemegang Kartu Tanda Penduduk

[ - keduanya adalah pegawai Netaris sebagai soksi-saksi.

Setelah akta iIni dibacakan oleh =aya, MNotaris kepada para
maka segera akta ind

penghadap dan  saksl-gaka! terachut,
ditandatangani oleh para penghadap, saksi-saksi tersebut dan

R T - T g T e s . S

3aya, Notaris, —==—vo——u- =

== Dilangsungkan dengan tanpa perubahan.
=~ Minuta akta in{ telah dibuat HENGan JOEPUINd. ——=---=ee=—e—e-
DIBERIKAN SEBAGA! SALINAN YANG SAMA BONYINYA

————

e

--—._-_-_
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KEPUTUSAN KEPALA KANTOR DEPARTENMEN AGAMA
RADUPATEN PONTIANAK
NOMOR : Mu I/SPIL00.8/ 4 3 12002 -
TENTANG "
PTLUUAN PENDIRIAN MADRASAH IBTIDATYAH SWASTA DILINGKUNGAN
ICANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN PONTIANAK

KEPALA KANTOR DEP AGAMA KADB PONTIANAK

s Sahwa delam rangks pembinaan madrasah dipandang periu memberikan parseluiuan lemadap
\adrassh Swasa diinghungen anlor Dep Agama Kab Ponliansh .

b Banws Madresoh yang learium pada kolem 2 lampiran kaputusen ini leleh memenuh
perpyaralan yang lelah dlenlukan uniuk diberikan pergelufuen menyslenggeraken Pendidiken.

1. Ungang-undang RINemer 2 Tahun 1989 tentang Pandidikan Nazianal

2 Undang-undang Nomer - 28 Tahun 1688 lentang Pendidikan Dasar,

1 Peratiren Pemeriniah Ri Nomer - 28 Tahun 1980, fentang Pandidixan Menengan;

& “{apuivzan Presiden Nomer 44 Tehun 1874 lantang Pokak-Pokek Qrgancasi Diep Aguma

5 Wepdusan Presiden Womor . 13 Tahun 1684 lenleng Susunen Organizes dan Teln Kera
Deparlemen o .

6 Kepuluzan Menleri Agama Nomor - 18 Tahun 1975 lentang Suzunan Organgasi den Talo Kerja
Departamen Agama yang leleh dubsh dan dizampumakan farskher dengan kepulucan Menler
Apania Momet ' 75T ahun 1984, .

7. Kezulusen Menlarl Agama Homer - 742 Tehun 1657 lenteng Slalus Madresah Swesie Jenjeng
Pendidihan Dager den Menengah lngkungen Kanler Detaldoral Jenderal Pambingan Kalambagean
Ageme lam,

8 leguluzon Derehur Jeaderal Kelembagean Agoma lzlam Nomor. E250ANGET leniang syaral:
syaral dan lalzcars Pandrian Madrazan Swasta jenjang Pancidkan Daser den Manangah,

g, Wepuluzan Darebdur Jendero! Melembagaan Agame lsfam Namer E251 ANGGT lenlang Pedoman
Abredilaz Madraseh jeniang Pendidiaen Daser danMenengan,

10 Suwrel Edwron Demliur Jenderal Pembnaan Pembinsan Helembrgasn ‘game lsiam Namor |

Tahwn 1237 lenizng Pelunjuk Pelsizanzan Abrediasi Madraseh Swasta jenjang Pendidikan Dasar
den Lenangah

Hatl Penelian Pendinen Madensah Swaste olsh [lepata Hanter Dop Agamp bob Penlanak dengan
gural Nemer Meelll = PROIS 5200 lengpel o0 0 b

MEMUTUSKAN

“ HEPUTUSAN KEPALA ISANTOR DEP AGAMA IABUPATEN PONTIANAK TENTANG PERSETUJUAN
PENDIRIAM MADRASAH (HTIDAIYAH SWASTA DILINGKUNGAN KANTOR DEP AGAMA KAD
PONTIANAK

1}

Membenkan porselujuar alag pendnan Macrazeh Iblidaiyah Swasie yang lercanium delam kelom 2
dalam sural Mepuluzanint

Kepada Medeasah Iblidayah Swesta sepert dimaloud dalam dildum pertama dialas dibwrkin shalus
Madrazah erdallar, dben Nomor Slaiistih Madrasah sepeni tercanium dalam koloin 3 dibsnkan Pragain

Pendrian Madrazsh Swesla dengsn Nomer Piagem lercentum dalem helom 4 lampiran surel kepulusan
h ;

Aptibile penyelenggers Dendidivan peda Madragah \ersebul delem kolom 2 dalam lampiran Sural

Keputizan ini lidak sesusi dengan percyaralan yeng dienivkan make kepulutan ini aken diubeh den
dsssupkan sebagaimana meslny? ;

Segula sesualu akan diubeh den diinjau hembali sebagaimana mestinge fka temnyele dikemudian heri
[erdapal hebehiruan dalam penslapan i

Siesl it dibverikan kepade Madrasah yeng bersanghulan unluk dipergunakan seb sgaimana meslinge.

Ditstapkandi  : Mempawah
Padalanggal 27 et 29
sAnKaepala,

<
L Y R
E. ST NP 150227432 ]

| Cijen Pambinaan Kelembegaan Agama Itidm (sebagai Laporan )
7 Sshelniis Jenderal Dep Agema Rl Jakadte,

1 Inen Dep Agema Bl Jokarde:

4 fapu's ¥antor Wimyah Dep Agama Prop Kalbar Pontianak;
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